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BAB I 
PENDABULUAN 
A. Peaegasan Judul 
Untuk menghindari adanya kesaIahpahaman di &lam menafsirkan 
maksud dan' skripsi yang be rjudul "Konsep Masyarakat Islam Ideal: Studi Atas 
Pemikiran Ali Syadati" ini, maka penolis merasa perlu untuk memberikan 
penjelasan terhadap isblah-isti lah yang terkandung daIam judd sbipsi tersebut. 
Konsep adalah rancangan, buram; gambaran mental suatu obyek 
proses, atau apapun yang berada di luar bahasa, yang duIu digunakan oIeh aka1 
budi untuk memahami rnasalah Iainnya; pemi kiran u m m ;  ide ahu pendapat 
yang diabstrakkan melalui peristiwa nyata.' 
Menurut Yusuf Qordhawi masyarakat IsIam adalah masyarakat yang 
berdasarkan iman kepada Allah SWT. Sebab iman kepada Allah akan 
. membuat kehslusan clan ketinggian moral clan kesadaran sosial yang 
selanjutnya akan melahirkan periIaku budaya dan kontrol moral sosial yang 
tin& Semua prinsipprinsip dan nilai-nilai dari Allah merijadi dasar semua 
aspek kehidupan, baik sosia\, politik, ekonomi, hukum, kebudayaan dan 
sebagainya Sehingga masyarakat Islam adalah masyaraht rob bun[ 
(berpegang pada nilai-nilai illahiyah), manusia dan seimbang (harrn~nis),~ 
1 Peter Sdim dan Ymy Salim, Kumus 1Pnha.w Indonenu Konrqore r ,  (Jakarta: 
Modern English Press, IWI), hlm. 7M. 
'. Yusuf Qardhawi, Amomi Magarakd hiam, te j. Setiawan Budi Ulomo, (Jakarta: 
Pustaka Al-KauW, 1999). hlm.3. 
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mempengaruhi kehidupan mereka rnulai dari pakaian, pendidihp dan hukum 
sampai ke perdagangan dan iand refonn. Kaum bazuri, s e p h  kaum ulama, 
melihat ketergantungan Iran kepada Barat sebagai suatu ancaman t e M p  status, 
kepentingan ekonomi, clan nilaiailai religio-kultural rnereka. Perawn Rem 
Pahlevi mengenai pakaian pada tahun '2Oan dan '30an, yang telah memerintahkm 
Barat bagi laki-lald, melarang rnenggunakan cadar, dm rnembatasi penggunaan 
jubah, kini dibawah hekuasaan pudmnya ditambah & n p  westernhi h u m  elite 
modern Iran clan banyak pusat urban. Kekuasaan dan kekayaan para pedagang 
terancam oIeh arus bank-bank dan perusahaan Barat serta kelas wiraswastawan 
bar-  yang timbul dan timbul dan bekernbang dengan bankuan negara13 
Syari'ati menganggap bahwa budaya west emisasi yang merupah 
pukuian Bant bagi keberadaan integritas budaya Iran sebagai racun yang 
memabukkan. Syari'ati menggabungkan pengutukkan Barat dengan sosialisme 
Islam. T u j u a ~ y a  adalah persatuan dan identitas nasional dm kadilan sosial 
ekonomi bagi Iran yang perekonomiannya tereksploi tasi dan plitiknya te rjajah, 
yang dicengkeram oleh imperialisme dunia, termasuk perusahaan multi nasional 
dan imperialisme kultural, rasisme, ekploitasi keIas, penirrdasan kelas, perbedm 
kelas, dan pukulan I3arat.I' 
Kenyataan sosial-ekonomis dari program modemisasi pihak Syah itu 
makin membmgkitkan ketegangtn-ketegangan regional atau etnis y ang 
rnenurnbuhkan kegeIi sahan disebabkan penyaluran yang tida k rnerata dari proyek- 
I3  . Ibid. hlm. 116. 
14 . Ibid., hlm. 120. 
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Untuk rnencapai tujuan dan cihzita tersebut Ali Syari'ati mengmjurkm 
apa yang diisrilahkannya sebagai teologi pernbebasm, yang menggabungkan 
kembali atas keyakinan Islam di bawahny dimaksudkan untuk membebaskan 
bangsa h n  sebagai individu-individu dan sebagai slratu komunitas dari 
penindamn pli t ik  dan uimilasi budayaIg Yaim Laurn crrdik wdai yang 
dipandang sebagai pemildr-pernikir yang tercerahkan yaitu orang yang sadar akan 
kemanusiaan di masanya, setting kesejarahanny a dan ke masyarakatannya. 
K e s a h  scmacam itu akan meldirkan m g y n g  jawab s o ~ i a l . ~ ~  
Tanggung jawab paling besar dari orang-orang yang tercerahkan adalah 
rnenentukan sebab-sebab yang sesungguhnya dari keterbelakangan masyarakatnya 
dan menernukan penyebab sebenamy a dari kewndekan &n kebobrokan rakya t 
dalem lingkungannya. Eebih-lebih, ia hams rnendidik rakyatnya yang bodoh dan 
masih tertidur, mengenai alasan-alasan dasar bagi nasib sosio-historis rnereka 
yang tragis. Lalu, dengan berpijak p d a  sumber-sumber, tanggung jawab, 
kc butuhan-kebutuhan dan penderitaan masyarakatnya, ia harus menen- 
pemeh-pemecahan rasional yang a kan memungkinkan membeb askan di ri 
mereka dari stu~us quo.21 
Definisi Iain dari orang yang tercerahkan adalah ia yang sadar akan adanya 
pertentangan-pertentangan sosial dan sebabsebab sebenamya, y ang rnengetahui 
kebutuhan-kebutuhan zaman dan generasinya, yang 'menerima tanggung jawab 
untuk memberi pemecahan-pemecahan sehingw rnasyarakatnya dapat 
dibebaskan, yang rnembantu rnasyarakatnya yang statis dan bodah. Dengan kata 
lain orang yang tercerahkm masa kini ham melanjutkan landah yang telah 
dirintis oIeh para nabi. Tugasnya adaIah "menuntunyy dan beke j a  demi keadilan, 
hdmanya sesuai dengan zamannyq dunia solusi-solusi yang diajukan sejalan 
dengan nilai-nilai budaya rnasyarakatnya. Dcnpn adGnya kebudayaan kita dan 
definisi khusus kita tentang orang "ang tercerahkan" yang mengemban tugas 
kenabian, maka tujuan dan tanggung jawab orang semacam itu adalah rnengubah 
konflik-konflik sosiaI yang sda dm3 kontek menjadi konteks individu yang 
menghujam ke ddm prraraan dan kcradaran din' para anggot.anya.= 
Menurut Sidi Gazal ba masyarakat Islam adala h kelompok rnanusia dimana 
hidup tejaring kebudayaan lslam yang diamalkan oleh kelompok itu sebagai 
kebudayaan. Kelompok itu beke rja m a  dan hidup bersama berasaskan prinsip- 
prinsip Al-Qur'an dan Hadits &lam tiap segi kehidupan. Sedang kebudayaan 
islarn inI adalah cara berpi kir dan cara merasa taqwa yang menyatakan diri dalam 
s e l d  segi kehidupan sekdompok rnanusia yang rnembentuk suatu rung dm 
waktu 23 
Sementam Nanih Machendrawaty dan Agus A h a d  Safei mengadopsi 
definisi dari Gilin dm Gilin masyarakat Islam adaIah suatu kelompok rnanusia 
yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasam persatuan yang diikat 
oleh kesamaan agama, y aid agama 
Sidi Gazalbk M a s y a r d  I s l a m  Penganfur Susblogi dan Sosiomfi, (Jakarta: B h  
Bintang, 19761, him. 126. 
24 . Nani h Machendrawaty dan Agus Ahmad Safei, Pengembnnga~~ Musyumkar Islam. 
Dm' Ideologi W e g i  Sampai T d i s i ,  (Bandung: Rosda, 2001), hlm. 5. 
Dalam pandangan Gellner masyarakat Islam terbagi menjadi dun model 
beragama lipologis, yaitu Islam Rendah clan Islam Tinggi. Model pmma adalah 
tipologi cara beragarna tradisional diklangan masyarakat pedalaman atau 
pedesaan yang lebih Bwamai unsur magis ebtuse dan pomujaan terhadap wali 
atsu tokoh yang dipandang suci lainnya. Model kedua, mempakan model 
beragarna masymkat perkotaan keIas menengah dan cendekiawan yang memiliki 
ciri-ciri skripluralisme, individualisme, berorientasi kaidab, kadar muatan 
magisnya tendab, enggan tcrhadap kegemaran pda ha1 yang mistis dan praktek- 
praktek ymg mmyirnpang. Mode1 Islam Rendah menegaskan tentang suatu 
bentuk masyarakat yang partikularisfis, sedangkan mode1 Islam Tinggi yang 
diperlihatkan oleh kalangan terdidik clan penguasa menggambarkan tentang 
bentuk masyarakat yang cenderung bersifat anonim, masyankat mobii, disipiin 
dan industria! serta berkembang karena dipengaruhi oleh kondisi-kondisi 
modernitas. Reforrnasi rnasyarakaf Jslam yang dialmi sejak ratusan tahw hingga 
saat ini, &lam pengmatan Gel! ner, merupakan prestisius pewdaban muslim yang 
dbayangkan pengikutnya jauh sebelurnnya, yaitu sebagai cita-cita sosial untuk 
rnelanjutkan pra kti k murni Nabi Muhammad SAW dan sahabat-sahabatnya daIam 
membangun umrnoh. I5 
C. Rumusan Maulah 
Bertitik toIak pada Iatar belakang masalah di atas, maka rumusan rnasalah 
yang akan dikaj i, diangkat dan dianalisa adalah: 
". Adi Surya Cull4 Masyardat Madanit P~mikim,  Teori &n RcImnsinya dengan 
Cifa-Cita Refa-, (Jakana: Raja Gmhdo Persada, 1999), hlm. 3940. 
1.  Apa pengertian masyarakat dan rnasyamkat Islam ideal menurut AIi 
Syari'ati? 
2.  Bagaimana upaya pembeotukan masyarakat Islam ideal menurut Mi 
Syari'ati? 
D. Tujuan dan Kegunaan Peneiitiau 
1. Tujuan Peneli tian ini adalah: 
a. Mendeskripsikan pemikiran Ali Syari'ati tentang masyarakat 
b. Mendeshipsikau pemikiran Mi Syari'ati tentang m a s y e t  lslam 
ideal. 
c. Mendes kripsi kan pemi kiran Ali Syari'ati tentang bagaimana upaya 
pemben tukan "Konsep Masyarakat Islam Ideal ." 
2. Kegunaan PeneIitian 
a. Penelitian ini dirnaksudkan agar dapat memberikan kontribusi yang 
cukup signifikan terhadap kajian pemikiran Islam di &[am 
mem perkay a referensi bagi Jurusan Pengem bangan Masyaraka t 
khususnya di bidang rnasyariht Islam. 
b. Kajian ini di harapkan &pat bemanfaat bagi siapa saja yang tertarik 
dengan kajian Istarn, khwusnya bagi adik-adik kelas &lam melihat 
perkembangan pemikiran intelektual muslim tentang masyarakat 
Islam. 

Mmjsme smacam Mmerj~~!j,yme dialektis dan Mu/eriaIisme hisiories. Dig lebih 
memfokuskan bahasanya pada konsep Syari'ari tentang hakekat dm hrjuan 
penciptaan manllsia dan membandinwya dengan humanisme Barat. 
Skripsi dengan judul "Kritik AIi Syari'ati terhadap ldeolagi Marxisme" 
ymg disusm F ~ V U I T ~ Z ~ . ~ ~  Dalam Skripsi tersebut, dia meneraogkan Wn'cik 
Syari'ati ferhadap Idmlogi Mamisme yang mendasarkan pa& gagasan ihu-ilmu 
sosial yang dimaksudkan sebagai langkah a w l  untuk memahami htik Syari'ati 
tcrhadap IdwIogi Marxismq karcm bagaimana pun h t i k  Syari'ati tersebut tidak 
hanya tehm pada wacana perdebatan filosofis tetapi j u g  berada &lam lmu- 
ilmu sosial. Dalam penjelasannya, sosiologi Syari'ati rnencakup aspek mumi 
teoritis dan aspek terapan ( p d s ) .  
Skn'psi dengan juduI " W A K  Menurut AIi Syari'ati" yang disusun 
Anton ~ ~ d w a ~ ~  Dalam skripri tenebuc &a menitikkratkan pada pendekatan 
filosofis, ke tim bang sosiologis. Men uru t &a, dalam menguraikan benang rnerah 
antara konsep amah dm i tnumh, sama sekaIi tidak krarti bahw konsep 
kkilafh tidak menapat ternpat &lam ummuh. DaIam id ini perlu ditegaskan 
mengingat term mmah dianggap khm Syi'ah dan termu khilafah khas Sunni. 
Misri A. Muchsin &am bukunya, "Filsafat Sejarah DaIam Islarn" memuat 
secara singkt pandanp Syari'ati tentang sejarah, &a mengatakan bahwa 
manusia &lam menyejarah, memiliki kebebasan dan sekaligus "keterpaksaan" 
Fahrurre "Kfitik Syari'ati lerbadap Idaologi hamisme" ($h@i: Fakdtas sprigah 
IAM Sunan Kalijaga, 2001). 
Anmn Syakm, "IMAMAH Menurut Ali Syari'ari" ( S h i p i :  Fakultas Syariah IAIN 
Sunan Kalijaga, 2001). 
yang kernudian dimahakm sebagai konsep delcrminisme historis &lam artian, 
adanya Irepastian-keparrian sejarah yang berlaku dalam rnmyarakat manusia." 
h m a r d i  h a  daIam bukunya, 'Tergolakan Palitik Islam: Dari 
Fundamental i srne H i n w  Post-Modernisme" memuat secara singkat pandangan 
Syari'ati terhubp Marxisme dalarn Akar-Akar Ideologi Revol usi Iran: Filsa fat 
Pergerakan Mi Syari'ati. Dia mengatah bdtwa salah satu terna senma1 dalam 
ideologi poIitiIi k e a m  Syari'ati adalah agama, dalam ha! ini adalah Islam, 
dapat dan harus difungsionalisasikan sebagai kekuatan revolusioner untuk 
membebaskan rakyat yang iertindas, baik seam kultural rnaupun politikZ6 
Kiki Fardiansyah Wijaya dalam buku "Sosialisme ReIigius Suatu Jalan 
Keempat?" memuat secara singkat pandangan Syari'ati ferhadap t u g s  
ruusryunfekr untuk ah i  perubahan sosial atau masyarakat ada empat faktor yang 
rnernpngaruhi nasib rakyat: pribadi besar, kebetuf an, norma, dan masyarakat. 
Diantaranya ada dua yaug terpenting yaitu rakyat (on-nas) dan norma, karena an- 
nas rnerupkan kehendak massa rakyat, sedangkan noma adahh hukum-hukum 
yang k r l a h  dal am rnasyacakat dan dapat di buktikan secara i lmiah. Faktor pribadi 
b e a r  yang diwakili para Nabi juga merupakan faktor yang secara signifikan 
membentuk lompatan kemaj uan sebua h rnasyara ka t dan peradaban.25 
26 h r n a r d i  Apa PergoIakm PoIitik blam: Dm' Fun- ism^ Modt~nisme 
Hirrgga P d - M d m i s q  (Jakarla: Paramad ina, 1996)- hlm. 70 
". Kiki Fardiansyah Wijaya. SmiaIisme Religius Suatu JaIan Kempm? (Yogyakarta: 
Kreasi Wacana, 20001, hlm. 21 6-2 17. 
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alaupun karya orang lain yang berkaitan dengan terna penelitian ini. Datadata 
tersebut bisa berupa buku-buku, rnajalah ataupun mass mecha lainnya. Metode 
yang penyusun gunakan di dalam mencari, menjelaskan, dan menyampaikan 
obyek penelitian adalah sebagai benht. 
Pendebtan ddam pemecahan masaIah pada peneIitian ini adalah 
pendekatan sosio-historis. Melalui pende katan tersebut &pat di ketahui bahwa 
setiap produk pemikiran pada dasarnya mempakan hasil interaksi si pemikir 
dengan lingkungan rosio-kulhlral dan sosio-plitik yang rnengitariW2' Dengsn 
demikian, pengaruh sosiaI politik terha&ip pemikiran Aii Syari'ati juga di telaah, 
sepanjang peristiwa tersebut m e m p e n w i  pemikiran rnereka. Penelitian ini 
bersifat deskriptif analitis, yaitu dengan merigrailcan dan menggambarkan serb 
menganalisis pendapat Ali Syari'ati tentang masyarakat Islam. 
Karena peneiitian ini adalah kajian kepustakaan maka sumber datanya 
adalah karya-karya yang dihasilkan oIeh AIi Syari'ati tersebut atau disebut juga 
dengan data u m a  (primer), sedangkan sumber data bantu atau tambaban 
(sekunder) adalah kaj ian-kajian yang membahas tokoh tersebut. Baik data primer 
maupun data sekunder di peroleh dari hasil bacaan smber data utama yang 
berkaitan dengan Ali Syari'ati diantaranya Umrnah dan Imamoh: Suatu Tinjauan 
Sosiologis, Membangun Masa k p a n  Islam, Sosiologi Islam: Himpunan Cemmb 
Ali Syari'ati, Mencari Masa Depan Kemanusiaan Sebuah Wawasan Sosiologi, 
Haji. Maupun hasil kaqa Ali Syari'ati yang Iain yang beIum penyusun temukan 
Metode yang digunakan pnuIis adalah metode hsrmeunetik yaitu 
penafsiran atau interpretasi terhadap suatu bidang pemikiran yang menpndung 
". Atho Mudzar, Membaca Gelombong Ijtiharl, Antaro Tmrlisi don 
Libwarl,,CYagyakma: Tdan Ilahi Press, 1 W8), him. 105. 
rwn- yang terdiri dari sejumlah langkah-langkah yang dimgkai dalam 
urutan-urutan tertentu, sebagai suatu aturan yang &pat membantu peneliti 
H. Sistematika Pem bahasan 
Pembahasan daIam kajian in; diurai menjadi beberapa bab serta sub-sub 
." 
bab untuk memudahkan daIam penulisan d m  supaya dapat dipahami secara 
runtut. Adapun kerangka penulisannya tersistemati ka sebagai beri kut: 
Bab pertama PendahuIuan, meliputi latar klakang masalah yang 
merupakan dasar dari pemahaman masy &at Islam, rurnusan masalah yang 
diwjudkan &lam bentuk beberap pertanyaan men- seputar masyarakat 
Islam menurut Ali Syari'ati, tujuan dan kegunaan pcnelitian, telaah pustaka 
sebagai pembanding sekaligus sebagai ruj ukan, rnetude penelitian yang digunakan 
sebagai upaya mencari, menjelaskan, menyampaikan obyek penelitian, dan yang 
terakhir si stematika pembahasan yang merupairan u t a n  sistemati s sebagai cam 
Bab kedua membahas tentang Ali Syari'ati dan pemikirannya tentang 
rnasyarakat Islam yang meliputi latar klakang keluarga &n pendidikan, Iatar 
klakang sosial politi k serta pemikirannya tentang masyara kat Tslam. Pembahasan 
ini dimaksudkan unluk mengetahui lam belakang kehidupan tokoh tersebut 
dengan l inghgan sekitar yang mempengaruhi pendapatnya behitan dengan 
masyarakat Islam. 
Bab ketiga berupa pandangan Ali Syari'ati tentang masyarakat Islam ideal 






SeteIah mendeskripsikan pemikiran AIi Syari'ati tentang konsep 
masyarakat ideal, mda pada bab ini diuraikau kesimpulan dari keseluruhan 
bahasan pada bab-bab sebelumnya dan juga sekaligus jawaban atas pokok 
masdah yang ada pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menurut penulis, gagasan masyarakat mengacu kepada term hijrah sebagai 
dasar perubahan sosial dan terbentuhya masyarakat &lam pertama. 
2. Yang dimaksud dengan rnasyarakat Islam idea[ adalah suatu pola interaksi- 
interaksi d a m  suatu masyarakat yang mengubmakan persamaan dan 
persaudaraan dalam agama Islam sebagai pandangan hidupnya sehari-hari 
sesuai dengan petuojuk Al-Qur'an dm Hdits. 
3. Sedangkan upaya pendekatan Mam pembentukan masyaraka t Islam yang 
ideal a-blah adanya pola interaksi-interaksi sosial yang terjadi &Jam suatu 
masyarakat dengan didasarkan atas ideologi dan budaya. Sistem ekonominya 
dan sistem sosialnya berdasrkmn atas persamaan dan keadiIan serta bak milik 
y ang di tern p a t h  di tangan rakyat. 
B. Saran-saran 
Wacana tentang masyarakat Islam merupakan bagian terpen ting dari 
khazanah pemikiran dunia Islam. Oleh sebab itu, melakukan kajian yang 
komprehensi f tentang masalah ini menjadi demi kian penting. PenuIis rnenyadari 
bahwa kajian ddam skripsi ini sangat terbatas dan mash sangat kurang. Tentu 
saja besar harapan ~ n u l i s ,  pengkajian yang lebih lengkap dan sempuma bisa 
dilakukan oleh pemerhati dunia IsIam sehingga pemaknaan kita terhadap wacana 
ini menjadi Iebih sempurna. Mudah-mudahan pemikiran tokoh di am dapat lebih 
memperkay a khazanah pemi kiran Islam. Harapan yang lebi h rnendalam tentunya 
adalah semoga spirit kegelisahannya berimbas kepada kita semua. 
C. Penutup 
Sebagai kata penutup penulis ucapkan untaim syukur kepada-Mu ya 
AIIah, karena hanya dengan naungan rid10 clan hidayah-Mu penulis mampu 
menyeIesaikan skripsi ini. Meskipun penulis yakin karya tulis ini masih jauh dari 
sempuma, karena memang penulis adalah manusia biasa yang mempunyai 
keterbatasan, sehingjy penulis menyadari masih banyaknya kekurangan. Oleh 
karena itu penulis membuka pintu kritik lebar-Iebar bagi berbagai pihak, untuk 
dapat memberi kan krit i k konstruktif se hingga penulis dapat memperbaiki 
kekurangan shpsi ini. 
Suatu harapan adal ah ideal isme yang sudah b m g  tentu mengharapkan 
sesuatu yang baik, begitu pula penuIis &am membuat skripsi ini bukanlah suatu 
yang sia-sia, melainkan mempunyai harapan agar semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pemerhati keilmuan pada urnumnya 
.>- 
dan khususnya dalarn bidang pengembangan masyarakat Islam. 
Maha Suci Engkau Ya ALIah, Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
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